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Pelindung". 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the comparison of ethical perceptions between 
sharia accounting students and general accounting. The object of this study is IAIN 
syariah accounting students Surakarta and pure accounting students 
Muhammadiyah University of Surakarta. Data collection methods used in this study 
is a questionnaire that is data collection techniques by compiling a list of questions 
in writing to the respondent. 
The sample method is done by purposive sampling. Students who were 
sampled in this study were students who have taken accounting seminar courses, 
business ethics, and accounting theory as many as 50 respondents of UMS students 
and 50 respondents of IAIN Surakarta students, and the total number of respondents 
is 100 students. Analyzer using Different Test Independent Sample T Test. 
The result of data analysis obtained p-significance equal to 0.000 with 
alpha 0,05 means probability value less than alpha so H1 accepted. From these 
results indicate that there are differences in perceptions between sharia accounting 
students and general accounting of earnings management practices. 
Keywords: ethical perceptions, earnings management practices.  
xii 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbandingan persepsi etis antara 
mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi umum. Objek penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta dan mahasiswa akuntansi murni 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menyusun daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden. 
Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling. Mahasiswa 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah 
menempuh mata kuliah seminar akuntansi, etika bisnis, dan teori akuntansi yaitu  
sebanyak 50 responden mahasiswa UMS dan 50 responden mahasiswa IAIN 
Surakarta, dan jumlah keseluruhan responden adalah 100 mahasiswa. Alat analisis 
menggunakan Uji Beda Independent Sample T Test. 
Hasil analisis data diperoleh p-signifikansi sebesar 0,000 dengan alpha 
0,05 berarti nilai probabilitas lebih kecil dari pada alpha sehingga H1 diterima. Dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi syariah dan akuntansi umum terhadap praktik manajemen laba. 
Kata Kunci: persepsi etis, praktik manajemen laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Etika merupakan salah satu perhatian penting masyarakat di Indonesia 
belakangan ini, setelah terjadinya berbagai degradasi moral yang terjadi di 
kalangan praktisi maupun akademisi dengan tindakan-tindakan berupa korupsi 
dan penyelewengan-penyelewengan yang lain, yang otomatis merupakan suatu 
hal yang bertentangan dengan etika. Salah satu bentuk perhatian pada masalah 
etika yang masih banyak dipertanyakan menurut Fischer & Rosenzweig, 1995 
adalah masalah earnings management, karena praktik tersebut dinilai bersifat 
ambigu secara etis. Oleh karena itu pendidikan etika sangat penting (Astuti, et.al 
2011). 
Manajemen laba, akhir-akhir ini merupakan sebuah fenomena umum yang 
terjadi di sejumlah perusahaan, meliputi masalah manipulasi laporan keuangan 
yang dilakukan dengan melibatkan tokoh-tokoh pelaku akuntansi profesional 
seperti di perusahaan besar yaitu kasus Enron Corp, Worldcom, Kimia Farma Tbk 
juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari 
terdeteksi adanya manipulasi, dan Perusahaan PT.KAI tahun 2005 di Indonesia 
(Charismawati, 2011). 
Manajemen laba adalah cara yang digunakan oleh manajer untuk 
mempengaruhi angka laba secara sistematis dan sengaja dengan cara memilih 
kebijakan akuntansi dan prosedur akuntansi tertentu yang bertujuan untuk 
memaksimumkan utilitas manajer dan nilai pasar dari perusahaan (Scott, 1997). 
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Tekanan untuk membuat keuntungan ini sering terasa dampaknya pada perolehan 
pendapatan bagi manajemen, sehingga manajemen melakukan manajemen laba 
untuk mempengaruhi angka laba yang menyebabkan terjadinya penurunan 
kualitas laporan keuangan perusahaan bersangkutan (Marzuki & Latif, 2010). 
Pada dasarnya terdapat perbedaan pandangan terhadap manajemen laba. 
Hal ini menimbulkan dilema etis. Pada satu sisi manajemen laba dipandang 
sebagai suatu tindakan yang tidak wajar untuk dilakukan karena menyajikan 
informasi laba yang tidak sesuai atau tidak sepenuhnya mencerminkan atau 
keadaan nilai perusahaan. Tindakan tersebut akan membuat pihak eksternal 
perusahaan keliru dalam menilai dan mengambil keputusan terhadap informasi 
yang diterima terkait kinerja perusahaan. Pada sisi lain, manajemen laba dianggap 
sebagai sesuatu yang wajar dan merupakan tindakan rasional untuk memanfaatkan 
fleksibilitas dalam ketentuan untuk penyusunan laporan keuangan (Inggarwati & 
Kaudin, 2010). 
Pada kenyataannya perhatian para pemakai laporan keuangan sering hanya 
ditujukan pada informasi laba, sehingga membuat para pemakai laporan keuangan 
utamanya investor tidak memperhatikan prosedur yang digunakan untuk 
menghasilkan informasi laba tersebut. Informasi laba dibutuhkan oleh investor 
sebagai dasar keputusan terhadap tingkat pengembalian modal yang mereka 
investasikan (Marzuki & Latif, 2010) 
Karena pentingnya peranan laba dalam berbagai proses pengambilan 
keputusan, terdapat tendensi bagi manajer untuk mempengaruhi laba yang 
dilaporkan perusahaan dengan berbagai motif tertentu, yang dikenal dengan nama 
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manajemen laba. Manajemen laba dikaitkan dengan upaya untuk mengelola 
pendapatan atau keuntungan untuk kepentingan-kepentingan tertentu yang 
dilandasi oleh faktor-faktor ekonomi tertentu dan cenderung bertujuan untuk 
menguntungkan diri sendiri (Hafni, 2012). 
Sebagian besar manajer menganggap bahwa praktik manajemen laba 
adalah suatu tindakan yang seharusnya dilakukan, karena perataan laba dapat 
memperluas pasar saham perusahaan sehingga berdampak positif pada harga 
saham perusahaan itu sendiri. Laba yang diratakan juga lebih disukai pasar karena 
perusahaan dengan serial laba yang rata dianggap memiliki risiko yang lebih 
rendah (Putra, 2011). 
Beberapa pihak berpendapat bahwa perilaku manajemen laba tidak dapat 
diterima, karena melenceng dari segi etika dan moral atau tidak etis dan tidak 
pantas dilakukan, apabila praktik tersebut tidak mempertimbangkan dampak 
buruk yang mungkin timbul dari praktik tersebut dan dinilai merugikan pihak 
eksternal karena informasi yang disajikan menjadi tidak bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan sebab tidak menggambarkan realitas kondisi perusahaan 
yang sebenarnya. Padahal, jika ini terus-menerus dilakukan maka dalam jangka 
panjang akan merugikan perusahaan itu sendiri (Susilawati, 2011). 
Praktik tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja perusahaan. 
Pemahaman etika yang dipegang dan tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungannya dapat mempengaruhi pandangan dan keputusan seseorang untuk 
melakukan manajemen laba. Semakin positif pemahaman etis dan tanggung jawab 
sosial seseorang terhadap lingkungannya semakin tinggi pula pemahamannya 
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bahwa manajemen laba merupakan aktivitas yang sebaiknya tidak dilakukan. 
Sebaliknya, semakin negatif pemahaman etis dan tanggung jawab sosial orang 
terhadap lingkungan maka semakin rendah pula pemahamannya bahwa 
manajemen laba merupakan aktivitas yang sebaiknya dilakukan (Sulistyanto, 
2008). 
Sedangkan, Islam melarang semua bentuk transaksi yang mengandung 
unsur kejahatan dan penipuan. Di mana hak-hak semua pihak yang terlibat dalam 
sebuah perilaku ekonomi yang tidak dijelaskan secara seksama (terbuka/jelas), 
akan mengakibatkan sebagian dari pihak yang terlibat menarik keuntungan tetapi 
merugikan pihak yang lain. Islam sangat tidak setuju dengan penipuan dalam 
bentuk apapun (Herlina, 2012).  
Perbedaan pendapat ini tentunya mempengaruhi pandangan atau persepsi 
seseorang terhadap manajemen laba. Lingkungan pendidikan merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi atau pandangan seseorang dalam 
menilai sesuatu yang baik atau buruk untuk dilakukan. Dalam hal ini metode 
pembelajaran yang diterima atau yang diajarkan kepada para mahasiswa 
dianggap dapat mempengaruhi pola pikir dan tindakan mereka setelah mereka 
terjun ke dunia masyarakat utamanya dunia bisnis yang erat dengan tindakan-
tindakan berupa penipuan (Mukhlas, 2008). 
Kurikulum yang diajarkan di tiap-tiap perguruan tinggi mungkin tidaklah 
jauh berbeda akan tetapi jika dilihat dari latar belakang perguruan tinggi maka 
tentunya perguruan tinggi agama islam dengan perguruan tinggi umum memiliki 
sedikit perbedaan kurikulum, dimana perguruan tinggi agama islam telah 
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menyatupadukan antara ilmu dan agama. Hal ini dianggap akan mempengaruhi 
cara pandang atau penilaian mereka dimana mahasiswa dari perguruan tinggi 
islam akan lebih memahami suatu tindakan yang bertentangan dengan ajaran 
islam (Herlina, 2012). 
Sebagian masyarakat berpendapat bahwa etika mahasiswa yang 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi agama islam dengan mahasiswa 
perguruan tinggi umum memiliki perbedaan karena dipengaruhi oleh lingkungan 
pendidikan dan pelajaran yang mereka terima, namun di sisi lain ada juga yang 
berpendapat bahwa tindakan atau pola pikir mahasiswa perguruan tinggi umum 
dengan mahasiswa perguruan tinggi agama islam tidak memiliki perbedaan 
karena setiap tindakan seseorang dipengaruhi oleh diri mereka masing-masing 
(Herlina, 2012). 
Di era yang semakin berkembang ini menurut situasi yang penulis amati 
sebenarnya semakin banyak masyarakat yang paham tentang ilmu agama tetapi 
mereka hanya sekedar paham dan tidak bisa menerapkannya, mereka lebih 
cenderung untuk mengikuti hawa nafsu dan akhirnya menjadi sama saja. Contoh 
yang sederhana, banyak orang muslim yang paham dengan hukum-hukum dalam 
agama islam namun mereka tetap menabung di bank konvensional, padahal 
sudah jelas hukum riba yang dituliskan dalam Al-qur’an. Simpel saja, dengan 
fenomena tersebut penulis sebagai seorang mahasiswa Akuntansi Syariah ingin 
mengetahui apakah mahasiswa akuntansi yang ada latar belakang syariahnya itu 
mereka benar-benar bisa menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan kaidah 
agama atau sama saja dengan mahasiswa umum? Lalu apakah terdapat potensi 
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untuk melakukan praktik manajemen laba pada mahasiswa ketika mereka terjun 
ke dalam dunia bisnis?   
Persepsi etis pada mahasiswa akuntansi patut diteliti karena universitas 
dianggap sebagai sumber dalam menyediakan manajer, dan entrepreneur yang 
mendidik mahasiswanya dengan etika. Mahasiswa akuntansi dimasa kini dapat 
menjadi manajer, pegawai, ataupun investor dimasa yang akan datang, dimana 
mereka akan bersinggungan langsung dengan aktivitas manajemen laba (Jooste, 
2013).  
Penelitian-penelitian sebelumnya tentang keetisan manajemen laba seperti 
yang dilakukan oleh Merchant dan Rockness (1994), Fischer dan Rosenzweig 
(1995), Astuti, Tiswiyanti, dan Mayarni (2011), Purbandari (2012), Henry (2013) 
menunjukkan hasil yang sama, bahwa terdapat perbedaan persepsi antara praktisi, 
auditor, manajer dan mahasiswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Jooste (2013) memberikan hasil yang berbeda yaitu tidak terdapat perbedaan 
persepsi antara mahasiswa dengan manajer.  
Hasil yang tidak konsisten tersebut menunjukkan bahwa penelitian 
terhadap keetisan manajemen laba masih layak untuk dilakukan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran seperti apa persepsi etis mahasiswa 
akuntansi agar dapat dibandingkan dengan universitas lain ditingkat internasional. 
Dari sini penulis tertarik dan ingin mengumpulkan serta mengetahui 
pendapat mereka secara pribadi (independent) mengenai praktik earnings 
management yang esensinya dalam agama (islam) maupun secara hukum negara 
adalah jelas tidak di perbolehkan. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
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sebelumnya yang di lakukan oleh Purbandari (2012) yang berjudul Perbedaan 
Persepsi Etis Mahasiwa Akuntansi terhadap Praktik Manajemen Laba (study 
pada mahasiswa akuntansi perguruan tinggi se-eks Karesidenan Madiun). 
Dimana dalam penelitian tersebut terdapat enam hipotesis yang dibuat 
berdasarkan tipe manajemen laba. Hasil menunjukkan bahwa dari keenam 
hipotesis, empat diantaranya diterima, dengan nilai signifikansi < 0,5 yaitu 0,000 
yang berarti terdapat perbedaan persepsi etis mahasiswa akuntansi se-eks 
Karesidenan Madiun terhadap praktik manajemen laba. Mengacu pada penelitian 
tersebut maka dari itu penulis mengambil judul: “PERBANDINGAN 
PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI SYARIAH DAN 
AKUNTANSI UMUM TERHADAP PRAKTIK EARNING 
MANAGEMENT”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Manajemen laba diterapkan di sejumlah perusahaan, praktik ini dapat 
merugikan pihak eksternal. 
2. Hasil penelitian yang tidak konsisten (gap research) menunjukkan bahwa 
penelitian terhadap manajemen laba masih layak untuk dilakukan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan di bahas dan juga keterbatasan 
waktu serta kemampuan peneliti, maka dalam penelitian ini penulis hanya akan 
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meneliti mengenai persepsi mahasiswa akuntansi syariah dan akuntani umum, dan 
perbedaan persepsi antara keduanya terhadap praktik manajemen laba. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, karena responden yang digunakan 
oleh peneliti adalah mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi umum maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dengan pertanyaan: 
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi syariah dan 
akuntansi umum terhadap praktik manajemen laba? 
2. Apakah terdapat potensi untuk melakukan praktik manajemen laba pada 
mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi umum?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi yang berlatar belakang syariah dengan mahasiswa akuntansi umum 
terhadap praktik manajemen laba. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat potensi untuk melakukan praktik 
manajemen laba pada mahasiswa ketika mereka menjadi seorang manajer 
atau akuntan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk melatih daya intelektual sehingga dapat 
mempertajam daya pikir ilmiah serta meningkatkan kompetensi keilmuan 
dalam disiplin ilmu yang digeluti (akuntansi). 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi terkait dengan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi tujuan perusahaan. 
3. Bagi Civitas Akademika 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti tambahan mengenai 
persepsi etis mahasiswa terhadap praktik manajemen laba dan dapat menjadi 
masukan bagi perguruan tinggi untuk membuat materi-materi kuliah yang 
bermuatan etika serta agar dapat lebih menanamkan lagi moral-moral 
keagamaan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V.PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Teori Agency 
Menurut Jensen & Meckling (1976) hubungan keagenan sebagai suatu 
kontrak yang mana satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan orang lain 
atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas suatu perusahaan. Sedangkan 
Watts dan Zimmerman (1990) secara implisit mengakui tiga bentuk hubungan 
keagenan, yaitu antara pemilik dengan manajemen (bonus plan hypothesis), 
kreditur dengan manajemen (debt/equity hypothesis), dan pemerintah dengan 
manajemen (political cost hypothesis), ketiganya merupakan hipotesis utama 
dalam teori akuntansi positif yang menjadi dasar pengembangan pengujian 
hipotesis untuk mendeteksi manajemen laba (Sulistyanto, 2008). 
Teori keagenan (agency theory) merupakan basis teori yang mendasari 
praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Teori agensi mengasumsikan 
bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Pemegang 
saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang 
bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan. Sedang para agen 
diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan, bonus dan syarat-
syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut (Haryono, 2005). 
Masalah agensi terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agent 
dan principal dalam bentuk materi, dimana manajer mempunyai tanggung jawab 
yang besar atas kelangsungan hidup perusahaan dan bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal), akan tetapi di sisi lain 
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manajer juga mempunyai kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka 
sendiri (Ikhsan & Ishak, 2005). 
Teori keagenan (agency theory) mengimplikasikan adanya asimetri 
informasi dimana  adanya ketidakseimbangan informasi yang diperoleh antar 
pihak internal sebagai penyedia informasi dengan pihak eksternal perusahaan 
sebagai pengguna informasi. Asimetri ini nantinya akan memberikan informasi 
yang berbeda dengan yang sebenarnya terjadi pada perusahaan (Susilawati, 2011).  
Manajer yang bertindak sebagai pengelola perusahaan tentunya memiliki 
informasi yang lebih banyak tentang kondisi perusahaan dan kemungkinan yang 
akan terjadi di masa yang akan datang dibanding dengan pihak eksternal 
perusahaan (pemegang saham) sehingga besar kemungkinan manajer akan 
memanfaatkan informasi yang dimiliki untuk memaksimalkan utilitasnya bagi 
dirinya. Prinsipal dapat membatasinya dengan menetapkan insentif yang tepat 
bagi agen dan melakukan monitor yang didesain untuk membatasi aktivitas agen 
yang menyimpang (Putra, 2011). 
 
2.2. Teori Persepsi 
2.2.1. Definisi Persepsi 
Kata persepsi berasal dari kata “perception” yang berarti penglihatan, 
tanggapan, daya memahami atau menanggapi sesuatu yang di awali dengan 
mengindera kemudian ditransfer ke otak. Kata perception itu kemudian diadopsi 
kedalam bahasa Indonesia menjadi persepsi. Masing-masing orang memiliki 
persepsinya sendiri atas suatu kejadian. Uraian pendapat seseorang mungkin jauh 
berbeda dengan uraian orang lain. Persepsi adalah proses dengan manaseseorang 
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memilih, berusaha, dan menginterpretasikan rangsangan ke dalam suatu gambaran 
yang terpadu dan penuh arti (Ikhsan & Ishak, 2005). 
Persepsi menurut Robbins (2008) di definisikan sebagai suatu proses yg 
ditempuh individu untuk mentransformasikan dan menafsirkan kesan-kesan indra 
mereka agar memberikan makna lingkungan mereka, persepsi di anggap penting 
karena perilaku orang didasarkan pada persepsi mereka mengenai apa realitas itu, 
bukan mengenai realitas itu sendiri. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013) mendefinisikan persepsi sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang 
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap 
informasi tentang lingkungannya melalui pancaindera (Dendy dkk, 2013). 
Sedangkan dalam lingkup yang lebih luas, persepsi merupakan suatu proses yang 
melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam memperoleh dan 
menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan indra kita (Susilawati, 2011). 
Persepsi memberikan makna pada stimuli indrawi (sensor stimuli) 
(Rakhmat, 1993), lebih lanjut Rakhmat mengatakan bahwa persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Robbins (1996) secara 
implisit mengatakan bahwa persepsi satu individu terhadap obyek sangat mungkin 
memiliki perbedaan dengan persepsi individu yang lain terhadap obyek yang 
sama. Fenomena ini menurutnya dikarenakan persepsi dipengaruhi oleh faktor 
situasi, pemersepsi, dan target. 
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Menurut pendapat Rakhmat (1993) bahwa persepsi ditentukan oleh factor 
personal dan factor situasional. Factor fungsional berasal dari kebutuhan 
pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai 
factor personal. Oleh karenanya yang menentukan persepsi bukan jenis atau 
bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli 
tersebut. 
Kemudian menurut Thoha (2002) persepsi pada hakekatnya adalah proses 
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 
lingkungan, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 
penciuman. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa persepsi juga merupakan 
pandangan seseorang terhadap realita atau kenyataan seseorang yang ada di suatu 
lingkungan dan melakukan pengamatan disekelilingnya. Itu merupakan proses 
yang pada akhirnya melahirkan persepsi pada lingkungan tersebut. 
Pendapat Winardi (2004) bahwa persepsi adalah “proses kognitif dimana 
seorang individu memberikan arti kepada lingkungan. Persepsi meliputi kognisi 
(pengetahuan). Jadi dengan demikian persepsi mencakup penafsiran obyek-obyek, 
simbol-symbol, dan orang-orang, dipandang dari sudut pengalaman penting”. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah sebuah proses seorang individu untuk mengetahui, mengidentifikasi, 
menyeleksi, dan menafsirkan atau memberikan penilaian terhadap obyek tertentu 
melalui panca inderanya. Persepsi dalam penelitian ini di asumsikan sebagai 
pengamatan dan penilaian mahasiswa akuntansi yang berlatar belakang syariah 
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dan mahasiswa akuntansi umum tentang praktik manajemen laba (earning 
management). 
 
2.2.2. Syarat dan Sifat Persepsi 
Syarat terjadinya persepsi menurut Sunaryo (2002): 
1. Adanya objek: Objek       stimulus       alat indera (reseptor). 
Stimulus berasal dari luar individu (langsung mengenai alat indera/reseptor) 
dan dari dalam diri individu (langsung mengenai saraf sensoris yang bekerja 
sebagai reseptor). 
2. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi. 
3. Adanya alat indera sebagai reseptor penerima stimulus. 
4. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak (pusat saraf 
atau pusat kesadaran). Dari otak dibawa melalui saraf motoris sebagai alat 
untuk mengadakan respons. 
Selain itu, adapun sifat-sifat persepsi yang dikemukakan oleh Mulyana 
(2007) dalam Sya’ban (2014) yaitu: 
1. Persepsi adalah Pengalaman 
Untuk memaknai seseorang, objek atau peristiwa, hal tersebut 
diinterpretasikan dengan pengalaman masa lalu yang menyerupainya. Pengalaman 
menjadi pembanding untuk mempersepsikan suatu makna. 
2. Persepsi adalah Selektif 
Seseorang melakukan seleksi pada hal-hal yang diinginkan saja, sehingga 
mengabaikan yang lain. Seseorang mempersepsikan hanya yang diinginkan atas 
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dasar sikap, nilai, dan keyakinan yang ada dalam diri seseorang, dan mengabaikan 
karakteristik yang berlawanan dengan keyakinan atau nilai yang dimiliki. 
3. Persepsi adalah Penyimpulan 
Mencakup penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara 
logis. Interpretasi yang dihasilkan melalui persepsi adalah penyimpulan atas 
informasi yang tidak lengkap. Artinya mempersepsikan makna adalah melompat 
pada suatu kesimpulan yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data sesungguhnya, 
tapi hanya berdasar penangkapan indera yang terbatas. 
4. Persepsi Mengandung Ketidakakuratan 
Setiap persepsi yang dilakukan akan mengandung kesalahan dalam kadar 
tertentu. Ini disebabkan oleh pengalaman masa lalu, selektivitas, dan 
penyimpulan. Semakin jauh jarak antara orang yang mempersepsidengan 
objeknya, maka semakin tidak akurat persepsinya. 
5. Persepsi adalah Evaluative 
Persepsi tidak pernah objektif karena kita melakukan interpretasi 
berdasarkan pengalaman dan merefleksikan sikap, nilai, dan keyakinan pribadi 
yang digunakan untuk memberi makna pada objek yang dipersepsi. Seseorang 
cenderung mengingat hal-hal yang memiliki nilai tertentu bagi diri seseorang (bisa 
sangat baik atau buruk). Sementara yang biasa-biasa saja cenderung dilupakan 
dan tidak bisa diingat dengan baik. 
 
2.2.3. Karakteristik Persepsi 
Persepsi merupakan suatu keadaan integrated dan individu terhadap 
stimulus yang diterimanya. Agar individu dapat mengadakan persepsi, Walgito 
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(2009) dalam Meidiana (2015) memberikan karakteristik yang harus dipenuhi 
dalam persepsi yaitu: 
1. Obyek yang Dipersepsikan 
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat langsung dating dari luar dan di dalam alat indera yang langsung 
mengenai saraf sensorik yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat Indera atau Reseptor 
Merupakan alat untuk menerima stimulus dan saraf sensorik sebagai alat 
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor pusat susunan saraf, yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. 
3. Perhatian 
Untuk mengadakan persepsi tentang suatu obyek yang memerlukan 
perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi, tanpa 
perhatian tidak aka nada persepsi. 
 
2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Persepsi seseorang 
terhadap suatu obyek tidak berdiri sendiri, sejumlah faktor beroperasi untuk 
membentuk dan terkadang mengubah persepsi. Faktor-faktor ini bisa terletak 
dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau 
dalam konteks situasi dimana persepsi dibuat (Robbins, 2008). 
Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi (Mukhlas, 
2008): 
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1. Pelaku Persepsi 
Jika seseorang melihat sebuah target dan mencoba untuk memberikan 
interpretasi tentang yang dilihatnya, interpretasi tersebut sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadinya (masing-masing pelaku persepsi). Beberapa karakteristik 
pribadi yang dapat mempengaruhi persepsi diantaranya adalah sikap, motif, 
interest, pengalaman masa lalu, ekspektasi. 
2. Target Persepsi 
Karakteristik dalam target persepsi yang sedang di observasi 
mempengaruhi segala hal yang dipersepsikan. 
3. Situasi 
Elemen-elemen dalam lingkungan sekitar dapat mempengaruhi persepsi 
kita. 
Gambar 2.1 
Menurut Robbins (2008) persepsi dipengaruhi oleh: 
 
Faktor dalam situasi: 
- Waktu 
- Keadaan kerja 
- Keadaan sosial 
 
PERSEPSI 
Faktor pada pemersepsi: 
- Sikap-sikap 
- Motif-motif 
- Minat-minat 
- Pengalaman 
- Harapan-harapan 
Faktor pada target: 
- Sesuatu yang baru 
- Gerakan 
- Suara 
- Ukuran 
- Latar belakang 
- Kedekatan 
- Kemiripan 
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Sedangkan menurut Thoha (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan persepsi seseorang antara lain: 
1. Psikologi 
Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu di alam dunia ini sangat 
dipengaruhi oleh keadaan psikologi. 
2. Famili 
Pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak adalah familinya. Orang 
tua yang telah mengembangkan suatu cara yang khusus didalam memahamidan 
melihat kenyataan di dunia ini, banyak sikap dan persepsi-persepsi mereka yan 
diturunkan kepada anak-anaknya. 
3. Kebudayaan 
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan salah 
satu faktor yang kuat di dalam mempengaruhi sikap, nilai, dan cara seorang 
memandang dan memahami keadaan di dunia ini. 
 
2.3. Teori Etika Bisnis Islam 
Secara sederhana mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari 
tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan 
kepada prinsip-prinsip moralitas. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi 
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. Moralitas disini berarti: aspek 
baik/buruk, terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak wajar, pantas/tidak pantas dari 
perilaku manusia. Kemudian dalam kajian etika bisnis islam susunan adjective 
diatas ditambah dengan halal-haram, sebagaimana yang disinyalir oleh Husein 
Salatah, dimana beliau memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al-
20 
 
islamiyah) yang dibungkus dengan dhawabith syariah/batasan syariah (Badroen, 
et.al 2006) .  
Secara etimologis etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk 
jamaknya (ta etha) berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam pengertian ini etika 
berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seorang maupun pada 
suatu masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan 
nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 
yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke 
generasi yang lain (Keraf, 1998). 
Etika didefinisikan sebagai A set of rules that define right and wrong 
conduct. Seperangkat aturan undang-undang yang menentukan pada perilaku 
benar dan salah. Etika adalah seperangkat prinsip moral yang membedakan yang 
baik dari yang buruk. Etika sebagai bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia 
berperan menentukan apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh seorang individu (Beekun, 2004). Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2013) etika di definisikan sebagai ilmu tentang apa yang baik 
dan apa yang buruk serta tentang hak, kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai 
yang berkenaan dengan akhlak, asas perilaku yang menjadi pedoman (Dendy dkk, 
2013). 
Etika bisnis dalam kaitannya dengan ajaran Islam (syariah), berarti sebuah 
pemikiran atau refleksi tentang moralitas yang membatasi kerangka acuannya 
kepada konsepsi sebuah organisasi dalam ekonomi dan bisnis yang didasarkan 
atas ajaran islam (Hafni, 2012). 
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Prinsip kebenaran memiliki implikasi mendalam bagi seorang pelaku 
bisnis. Seorang pelaku bisnis hendaknya berlaku jujur, teguh, benar, dan lurus 
dalam semua perjanjian bisnisnya. Amanah merupakan prinsip etika islam yang 
esensinya adalah rasa tanggung jawab, dengan prinsip amanah pelaku bisnis tidak 
akan berbuat yang membahayakan atau menghancurkan masyarakat serta 
lingkungannya. Islam sangat menekankan pentingnya keikhlasan dalam niat dan 
berperilaku. Keikhlasan memberikan dampak pada kinerja sehingga dapat 
menghindari manipulasi atau eksploitasi orang lain untuk alasan-alasan personal. 
Menurut (Keraf, 1998) etika dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Etika Umum 
Etika umum berkaitan dengan bagaimana manusia mengambil keputusan 
etis, teori-teori etka dan prinsip-prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi 
manusia dalam bertindak, serta tolok ukur dalam menilai baik atau buruknya 
suatu tindakan. Etika umum dapat di analogkan dengan ilmu pengetahuan, yang 
membahas mengenai pengertian umum dan teori-teori. 
2. Etika Khusus 
Etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang 
kehidupan yang khusus. Etika khusus dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Etika Individual, menyangkut kewajiban dan sikap manusia terhadap 
dirinya sendiri. 
b. Etika Sosial, berkaitan dengan kewajiban, sikap dan pola perilaku manusia 
dengan manusia lainnya salah satu bagian dari etika social adalah etika 
profesi, termasuk etika profesi akuntan. 
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Landasan hukum etika bisnis islam: 
 َنْي ِّيِب َّنلا َعَم ُنْيَِملأا ِقْوُد َّصلا ُرِجا َّتلا,   َنْيِقْيِد َّصلاَو ,  ِءاَدَه ُّشلاَو 
“Pedagang yang dapat dipercaya dan jujur akan bersama-sama dengan para 
nabi, shiddiqin, syuhada.” (HR. At Tirmidzi) 
اَه َُّيأ َٰٓ  َي ٱ َنيِذَّل  ِب مُكَنۡيَب مَُكل  َوَۡمأ ْا َُٰٓولُكۡأَت َلَ ْاوُنَماَءٱ ِلِط  َبۡل  نَع ًةَر  َِجت َنوُكَت َنأ َٰٓ َِّلَإ
 َِّنإ ۡۚۡمُكَسُفَنأ ْا َُٰٓولُتۡقَت َلََو ۡۚۡمُكن ِّم ٖضاَرَتٱ َ َّللّ  اٗميِحَر ۡمُِكب َناَك٢٩  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan 
suatu kesatuan” (An-Nisa’ : 29). 
 
 ۡلُق  ٌل  َوَۡمأَو ۡمُكُتَريِشَعَو ۡمُكُج  َوَۡزأَو ۡمُكُن  َوِۡخإَو ۡمُكُؤَٰٓاَنَۡبأَو ۡمُكُؤَٰٓاَباَء َناَك ِنإ
ٱاَهوُمُتۡفَرَتۡق  َن ِّم مُكۡيَِلإ َّبََحأ َٰٓاَهَنۡوَضۡرَت ُنِك  َسَمَو اَهَداَسَك َنۡوَشۡخَت ٞةَر  َجِتَوٱ َِّللّ 
 ِِهلوُسَرَوۦ  ِِهليِبَس يِف ٖداَهِجَوۦ  ْاوُصَّبَرَتَف  َيِتۡأَي  ىَّتَحٱ ُ َّللّ  ِهِرَۡمأِبۗۦ  َوٱ ُ َّللّ  َلَ
 يِدۡهَيٱ َمۡوَقۡل ٱ َنيِقِس  َفۡل ٢٤  
Katakanlah: “Jika bapa-bapa, anak-anak, saudarasaudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusanNYA”. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik (At-Taubah : 24). 
 
Masuknya muatan etika dalam kurikulum pendidikan akan meningkatkan 
kemampuan etis akuntan, dimana hal ini adalah cara yang paling efektif untuk 
meningkatkan etika dalam bisnis. Jika program pendidikan akuntansi berhasil 
menanamkan sensitivitas etis terhadap manajemen laba, hal tersebut mungkin 
akan mampu mengurangi kecenderungan untuk melakukan praktik tersebut 
(Fischer & Rosenzweig, 1995). 
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2.4. Teori Manajemen Laba 
Istilah manajemen laba muncul sebagai konsekuensi langsung dari upaya-
upaya manajer atau pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajemen 
informasi akuntansi khususnya laba, demi kepentingan pribadi dan/perusahaan 
(Gumanti, 2000). Manajemen laba merupakan salah satu dari isu etis yang paling 
penting yang dihadapi oleh akuntan sehari-hari (Clikeman et.al, 2001). Isu 
tersebut menjadi penting karena manajemen laba dapat mempengaruhi keputusan 
seseorang. Seorang pengguna informasi yang berhubungan dengan laba 
perusahaan rentan terhadap kesalahan interpretasi, manipulasi, ataupun penipuan 
terencana (Burns & Merchant, 1990). 
Widyaningdyah (2001) dalam penelitiannya menyatakan manajemen laba 
merupakan tindakan manajemen yang berupa campur tangan dalam proses 
penyusunan laporan keuangan dengan maksud untuk meningkatkan 
kesejahteraannya secara personal maupun untuk meningkatkan nilai perusahaan.  
Sugiri (1999) membagi definisi manajemen laba menjadi dua yaitu: 
1. Definisi Sempit 
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode 
akuntansi. Manajemen laba dalam arti sempit didefinisikan sebagai perilaku 
manajer untuk “bermain” dengan komponen discretionary accruals dalam 
menentukan besarnya laba. 
2. Definisi Luas 
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer 
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bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas 
ekonomis jangka panjang unit tersebut. 
Terdapat berbagai motivasi yang mendorong dilakukannya manajemen 
laba. Scott (1997) mengatakan bahwa yang menjadi motivasi dilakukannya 
manajemen laba adalah: 
1. Motivasi Bonus. Perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus akan 
menyebabkan manajer perusahaan akan lebih memilih metode akuntansi yang 
dapat menggeser laba dari masa depan ke masa kini sehingga dapat 
menaikkan laba saat ini. 
2. Motivasi Kontrak. Semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran perjanjian 
utang maka manajer akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 
memindahkan laba periode mendatang ke periode berjalan sehingga 
dapatmengurangi kemungkinan perusahaan mengalami pelanggaran kontrak. 
3. Motivasi Politik. Perusahaan-perusahaan besar dan industri strategis 
cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, khususnya 
selama periode kemakmurantinggi. Tindakan ini dilakukan untuk memperoleh 
kemudahan dan fasilitas dari pemerintah misalnya subsidi. 
4. Motivasi Pajak. Merupakan salah satu alasan utama mengapa perusahaan 
mengurangi laba yang dilaporkan. Dengan mengurangi laba yang dilaporkan 
maka perusahaan dapat meminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan 
kepada pemerintah. 
5. Penggantian Direktur. Direktur yang akan habis masa penugasannya atau 
pensiun akan melakukan strategi memaksimalkan laba untuk meningkatkan 
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bonusnya. Demikianpula dengan direktur yang kinerjanya kurang baik, ia 
akan cenderung memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan 
pemecatannya. 
6. Penawaran Saham Perdana. Perusahaan yang baru pertama kali menawarkan 
saham dipasar modal belum mempunyai harga pasar sehingga memiliki 
masalah bagaimana menetapkan nilai saham yang akan ditawarkan. Oleh 
karena itu informasi yang terdapat dalam prospektus merupkan informasi yang 
sangat berguna, terutama informasi laba yang dapat digunakan untuk menarik 
para investor Karena informasi tersebut yang memberikan sinyal untuk 
investor melihat bagaimana kondisi atau nilai perusahaan. Hal ini sangat 
memungkinkan manajer perusahaan yang untuk melakukan manajemen laba 
agar memperoleh harga yang lebih tinggi atas sahamnya. 
Ada tiga jenis strategi dalam manajemen laba yaitu increasing income, big 
bath, dan income smoothing (Scott, 1997): 
1. Increasing Income, yaitu meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode 
kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik.  
2. Big Bath, yang dilakukan dengan cara pengahapusan (Write-Off) sebanyak 
mungkin pada satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan 
kinerja yang buruk (seringkali pada masa resesi dimana perusahaan lain juga 
melaporkan laba yang buruk) atau pada saat terjadi perubahan manajemen, 
merger ataupun restrukturisasi.  
3. Income Smoothing, yaitu manajer meningkatkan atau menurunkan laba yang 
dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya, dengan cara tidak melaporkan 
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bagian laba pada periode yang baikdan menciptakan cadangan laba kemudian 
melaporkan laba tersebut pada saat periode buruk. 
Manajemen laba yang dianggap sebagai tindakan kecurangan dapat berupa 
(Sulistyanto, 2008): 
1. Mencatat Penjualan Sebelum Dapat Direalisasi 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan sebelum dapat 
direalisasi. Suatu transaksi atau peristiwa dapat diakui dan dicatat sebagai 
pendapatan apabila perusahaan dapat memastikan bahwa pendapatan itu 
kemungkinan besar dapat terealisir di masa depan. Sementara transaksi atau 
peristiwa yang belum dapat dipastikan apakah akan dapat terealisir di masa depan 
tidak diizinkan untuk diakui dan dicatat dalam laporan keuangan yang 
disusunnya. 
2. Mencatat Penjualan Fiktif 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat penjualan fiktif. Artinya 
perusahaan memalsukan transaksi penjualan yang sebenarnya belum atau tidak 
pernah dilakukannya dengan mengakui dan mencatat transaksi-transaksi yang 
sebenarnya tidak pernah ada atau tidak pernah dilakukan sama sekali. 
3. Mengundurkan Tanggal Bukti Pembelian 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mengundurkan tanggal 
bukti pembelian. Hal ini dilakukan untuk mengatur tingkat laba sesuai yang 
diinginkan manajer perusahaan. Apabila pada suatu periode kinerja perusahaan 
lebih rendah dari kinerja yang ditargetkan maka perusahaan akan menunda 
pengakuan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pembelian itu. Hal ini 
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dilakukan agar kinerja perusahaan terlihat bagus dari periode ke periode meskipun 
sebenarnya dalam periode tertentu perusahaan mengeluarkan biaya cukup tinggi. 
4. Mencatat Persediaan Fiktif. 
Aktivitas rekayasa ini dilakukan dengan mencatat persediaan fiktif. 
Hal ini dilakukan agar nilai aktiva perusahaan menjadi lebih besar dari pada nilai 
sesungguhnya. Upaya ini dilakukan agar perusahaan dipandang mempunyai 
aktiva lebih besar dibandingkan aktiva yang sesungguhnya dimiliki sehingga akan 
meningkatkan kinerja perusahaan bersangkutan. 
 
2.5. Manajemen Laba dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam 
Berikut akan dibahas tinjauan praktik manajemen laba dilihat dalam 
kacamata nilai etik islam menurut pendapat beberapa ahli dalam penelitian Hafni 
(2012). Pertama, Fairnes. Praktik manajemen laba secara legal di anggap etis 
menurut etika islam pada prinsip fairnes karena telah menerapkan prinsip, 
prosedur, dan teknik-teknik akuntansi secara fair, tidak bias dan tidak parsial 
dalam arti bahwa akuntan sebagai penyedia informasi telah beritikad baik dan 
menggunakan etika bisnis dan kebijakan akuntansi yang baik dalam menyajikan, 
memproduksi dan memeriksa informasi akuntansi.  
Sedangkan Praktik manajemen laba secara illegal di anggap tidak etis 
menurut etika islam pada prinsip fairnes karena melanggar prinsip, prosedur, dan 
teknik-teknik akuntansi dalam arti bahwa akuntan sebagai penyedia informasi 
tidak beritikad baik dan tidak menerapkan etika bisnis yang baik dalam 
menyajikan, memproduksi dan memeriksa informasi akuntansi. Manajemen laba 
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dilakukan dilakukan dengan cara-cara yang tidak diperbolehkan oleh Pedoman 
Akuntansi Berterima Umum (PABU). 
Kedua, Etika (ethics). Praktik manajemen laba secara legal di anggap etis 
menurut etika islam pada prinsip ethics karena dalam melaksanakan perannya 
seorang akuntan tidak hanya menghadapi aturan aturan perilaku formal, tetapi 
juga nilai-nilai moralitas yang diciptakan oleh lingkungannya. Hal ini bisa dilihat 
dari akuntan telah melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab dengan baik 
karena melakukan manajemen laba sesuai dengan Prinsip-Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum (PABU). 
Ketiga, Honesty. Praktik manajemen laba secara legal di anggap etis 
menurut etika islam pada prinsip honesty karena tidak menyebabkan timbulnya 
kerugian yang besar bagi perusahaan, individu dan masyarakat serta menimbulkan 
masalah moral dalam dunia praktik sehingga menjamin terciptanya atau 
bertahannya kepercayaan masyarakat umum terhadap profesi akuntansi. 
Sedangkan Praktik manajemen laba secara illegal di anggap tidak etis 
menurut etika islam pada prinsip honesty karena dapat menyebabkan timbulnya 
kerugian yang besar bagi perusahaan, individu dan masyarakat serta menimbulkan 
masalah moral dalam dunia praktik sehingga menjamin terciptanya atau 
bertahannya kepercayaan masyarakat umum terhadap profesi akuntansi. 
Keempat, Social Responsibility. Praktik manajemen laba secara legal 
dianggap etis menurut etika islam pada prinsip Social Responsibility karena 
perusahaan tidak lagi dipandang sebagai suatu entitas yang semata-mata mengejar 
laba (profit) untuk kepentingan pemilik perusahaan atau untuk kepentingan yang 
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lebih luas yaitu stakeholder saja tetapi kesadaran sosial ini memberikan suatu 
indikasi bahwa ada suatu persepsi (tentang perusahaan) yang berpijak pada nilai-
nilai etika (moral) dan rasa tanggungjawab sosial yang besar terhadap masyarakat 
dan lingkungan. 
Sedangkan praktik manajemen laba secara illegal di anggap tidak etis 
menurut etika islam pada prinsip social responsibility karena perusahaan 
dipandang sebagai suatu entitas yang semata-mata mengejar laba (profit) untuk 
kepentingan pemilik perusahaan atau pihak-pihak tertentu tanpa 
mempertimbangkan suatu persepsi (tentang perusahaan) yang berpijak pada nilai-
nilai etika (moral) dan rasa tanggungjawab sosial yang besar terhadap masyarakat 
dan lingkungan disekitarnya. 
Kelima, Truth. Praktik manajemen laba secara legal di anggap etis 
menurut etika islam pada prinsip Truth karena akuntan tidak menyediakan 
informasi dengan cara tertentu yang cenderung menguntungkan suatu pihak yang 
lain. Sedangkan Praktik manajemen laba secara illegal di anggap tidak etis 
menurut etika islam pada prinsip truth karena akuntan yaitu dengan cara 
melaporkan transaksi-transaksi pendapatan atau biaya secara fiktif dengan cara 
menambah (mark up) atau mengurangi (mark down) nilai transaksi, atau mungkin 
dengan tidak melaporkan sejumlah transaksi, sehingga akan menghasilkan laba 
pada nilai/ tingkat tertentu yang dikehendaki. 
Kemudian di dalam penelitian Marzuki & Latif (2010) yang berjudul 
“Manajemen Laba dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam” yang menggunakan studi 
pustaka, peneliti mempunyai pandangan bahwa: 
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1. Perilaku seorang manajer terhadap manajemen laba yang dilakukan dengan 
cara memanipulasi angka laba, hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang di 
ajarkan oleh agama islam. 
2. Jika laporan keuangan tersebut dilaporkan apa adanya dan tidak menyimpang 
dari apa yang telah ditetapkan oleh aturan-aturan yang berlaku ataupun aturan 
ajaran agama islam, manajemen laba tidak akan menuai kontroversi di antara 
beberapa pihak. 
3. Manajemen laba yang baik dapat di lakukan dengan cara manajemen operasi 
yang baik, misalnya manajemen produksi, manajemen keuangan, dan 
investasi, manajemen pamasaran atau manajemen bidang lainnya. 
4. Bahwa hukum dasar dari berbagai jenis muamalah adalah boleh, sampai 
ditemukan dalil yang melarangnya. 
 
2.6. Penelitian Terdahulu 
Pada awalnya penelitian akuntansi terfokus pada angka-angka dalam 
laporan keuangan, pada saat ini penelitian akuntansi mulai membahas pemahaman 
etika dan tanggung jawab sosial yang mendasari seseorang ketika mencatat 
transaksi dan menyusun laporan keuangan. Manajemen laba masih menjadi 
kontroversial, apakah tindakan tersebut dapat diterima secara moral atau tidak 
(Mahmudi, 2001). Di bawah ini akan dipaparkan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian penulis, yakni:  
 
 
 
 
 
31 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Penulis Judul Penelitian Hasil 
Merchant & 
Rockness 
(1994) 
The Ethics of Managing 
Earnings: An Empirical 
Investigation. 
Sampel berjumlah 308 yang 
berasal dari dua buah perusahaan, 
dimana salah satu perusahan 
pernah tersangkut kasus fraud. 
Hasil menunjukkan bahwa 
keputusan etis dipengaruhi oleh 
jenis manajemen laba. 
Responden dari perusahaan yang 
pernah tersangkut kasus fraud 
lebih keras dalam menanggapi 
manajemen laba. 
Fischer & 
Rosenzweig 
(1995) 
Attitudes of Students and 
Accounting Practitioners 
Concerning the Ethical 
Acceptability of Earnings 
Management 
Penelitian mengenai pe-mahaman 
etis yang mem-pengaruhi 
manajemen laba dimana sampel 
penelitiannya adalah mahasiswa 
akuntansi, mahasiswa MBA dan 
praktisi akuntansi. 
Kesimpulan dari penelitian 
tersebut bahwa terdapat perbedaan 
persepsi yang signifikan antara 
ketiga kelompok responden. 
Astuti, dkk 
(2011) 
Perbedaan Persepsi Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
yang Sudah Bekerja dan 
yang Belum Bekerja 
terhadap Praktik 
Earnings Management 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara mahasiswa 
akuntansi ekstensi yang sudah 
bekerja dan yang belum bekerja 
terhadap keetisan praktik earnings 
management. 
Purbandari 
(2012) 
Perbedaan Persepsi Etis 
Mahasiwa Akuntansi 
terhadap Praktik Mana-
jemen Laba (study pada 
mahasiswa akuntansi 
perguruan tinggi se-eks 
Karesidenan Madiun) 
Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan persepsi etis 
mahasiswa akuntansi se-eks 
Karesidenan Madiun terhadap 
praktik manajemen laba.  
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Penulis Judul Penelitian Hasil 
Henry (2013) Perbedaan Persepsi Etis 
Dosen Akuntansi 
terhadap Praktik 
Earnings Management di 
Kota Pekanbaru dalam 
Perspektif Gender 
Sampel dari penelitian ini adalah 
dosen akuntansi dari beberapa 
universitas di Riau. 
Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara dosen akuntansi 
laki-laki dan perempuan dalam 
persepsi etis earnings 
management, tetapi dosen 
akuntansi perempuan lebih 
memiliki orientasi etis yang tinggi 
atau kecenderungan tidak 
menerima praktik earnings 
management secara etika 
dibandingkan dosen akuntansi 
laki-laki. 
Jooste (2013) Investigating Ethical 
Perception of Short-term 
Earnings Management 
Practice 
Hasil dari penelitian ini 
mengatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan persepsi yang 
signifikan antara mahasiswa laki-
laki dan perempuan. Dan tidak 
terdapat pula perbedaan persepsi 
yang signifikan antara mahasiswa 
dengan manajer perusahaan. 
 
Beberapa hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diuraikan 
diatas menunjukkan bahwa adanya gap research, maka dari itu penelitian tentang 
persepsi etis mahasiswa terhadap praktik manajemen laba ini masih layak untuk 
dikaji. Namun, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya adalah terletak pada responden yang digunakan. Apabila responden 
yang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya adalah mereka yang 
berada di posisi yang berbeda (manajer, akuntan, mahasiswa, dan auditor), maka 
kali ini penulis mengambil responden yang berada di posisi yang sama hanya saja 
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berbeda latar belakangnya yaitu mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi 
umum. 
 
2.7. Kerangka Berfikir 
Penelitian dilakukan dengan membedakan antara mahasiswa akuntansi 
syariah dan akuntansi umum. Pembedaan ini diharapkan akan memperjelas seperti 
apa persepsi mahasiswa akuntansi yang berlatar belakang syariah ataupun umum 
terhadap manajemen laba. Apakah terdapat perbedaan persepsi etis antara kedua 
kelompok responden tersebut. 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.8. Hipotesis 
Perbedaan cara pandang terhadap manajemen laba masih perlu dibuktikan 
kebenarannya, hal tersebut yang menjadi tujuan utama dari penelitian ini. 
Persepsi Etis Mahasiswa terhadap Manajemen Laba 
Mahasiswa Akuntansi Syariah Mahasiswa Akuntansi Umum 
Uji Beda 
Hasil 
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Penelitian dilakukan untuk mengamati seperti apa persepsi etis mahasiswa 
akuntansi syariah dan akuntansi umum terhadap praktik manajemen laba, dan 
apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiwa akuntasi yang berlatar 
belakang syariah dan mahasiwa akutansi umum.  
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang dapat 
membentuk, dan mengubah pola berfikir diantaranya adalah sikap, motif, interest, 
pengalaman masa lalu, ekspektasi, situasi. Kurikulum yang diajarkan di tiap-tiap 
perguruan tinggi mungkin tidaklah jauh berbeda akan tetapi jika dilihat dari latar 
belakang perguruan tinggi maka tentunya perguruan tinggi agama islam dengan 
perguruan tinggi umum memiliki sedikit perbedaan kurikulum, dimana perguruan 
tinggi agama islam telah menyatupadukan antara ilmu dan agama.  
Hal ini dianggap akan mempengaruhi cara pandang atau penilaian mereka 
dimana mahasiswa dari perguruan tinggi islam akan lebih memahami suatu 
tindakan yang bertentangan dengan ajaran islam. Namun, jika kita lihat dari 
fenomena yang telah di uraikan dalam latar belakang bahwa di era sekarang ini 
banyak yang paham akan ilmu agama tetapi mereka tidak mau menerapkannya, 
maka disimpulkan bahwa persepsi seseorang justru di pengaruhi oleh dirinya 
sendiri (Herlina, 2012). 
Penelitian mengenai pemahaman etis tentang manajemen laba yang di 
lakukan oleh Merchant dan Rockness (1994), Fischer dan Rosenzweig (1995), 
Astuti, dkk (2011), Purbandari (2012), Henry (2013) menunjukkan hasil yang 
sama, bahwa terdapat perbedaan persepsi etis mahasiswa akuntansi terhadap 
praktik manajemen laba. Dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi 
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persepsi dari hasil beberapa penelitian tersebut maka memunculkan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Terdapat perbedaan persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah dan 
akuntansi umum terhadap praktik manajemen laba. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian ini, yaitu pada bulan Januari sampai 
selesai. Penelitian dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang beralamat Jl. Pandawa Pucangan, 
Kartasura, Sukoharjo Telp. +62-271-781516 Faks +62-271-782774 serta pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang 
beralamat Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan, Kartasura, Surakarta Telp. +62 271 
717417 Faks. +62 271 715448. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui 
(Darmawan, 2013). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan 
persepsi antara mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi konvensional di 
wilayah Surakarta terhadap praktik manajemen laba. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2009) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. 
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Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi (elemen) yang memenuhi syarat 
untuk dijadikan sebagai obyek penelitian (Efferin et.al, 2008). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi syariah 
IAIN Surakarta dan seluruh mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan total jumlah sebanyak 1.163 mahasiswa, yaitu 300 mahasiswa 
IAIN dan 863 mahasiswa UMS.  
Kemudian Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis 
adalah metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling 
(pemilihan sampel dengan kriteria tertentu). Purposive sampling, yaitu responden 
yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri 
(Darmawan, 2013). 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang telah 
memperoleh mata kuliah akuntansi syariah, teori akuntansi dan mata kuliah etika, 
salah satunya yaitu mahasiswa semester 7. Jumlah mahasiswa yang dijadikan 
responden sebanyak 100 mahasiswa yaitu 50 mahasiswa IAIN dan 50 mahasiswa 
UMS. Persyaratan tersebut digunakan karena mahasiswa yang telah menempuh 
seluruh mata kuliah tersebut diasumsikan telah memiliki pemahaman yang cukup 
atas praktik manajemen laba.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian yang 
diperoleh dilokasi penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (Indriantoro & Supomo, 1999): 
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3.4.1 Data Primer  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber aslinya tidak melalui perantara. Dalam hal ini data primer diperoleh dari 
jawaban responden terhadap kuesioner yang diajukan kepada responden. 
Kuesioner akan dibagikan kepada mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta 
dan mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). 
 
3.4.2 Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan telah diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk 
publikasi. Data sekunder diperoleh dari catatan, buku, laporan pemerintah, artikel, 
dan buku-buku sebagai teori. Data sekunder dalam penelitian ini berupa landasan 
teori yang diperoleh dari Jurnal Riset Akuntansi, skripsi, tesis, serta buku-buku 
atau literatur yang mendukung. 
 
3.5 Tehnik Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengkaji masalah persepsi mahasiswa akuntansi syariah dan 
akuntansi umum/konvensional terhadap praktik manajemen laba yang 
menggunakan dua pendekatan yaitu: 
 
3.5.1 Studi Pustaka (Library Research) 
Studi ini dimaksudkan untuk mencari landasan teori yang akan digunakan 
di dalam evaluasi kasus. Dalam penelitian ini peneliti mencari landasan teori yang 
diperoleh dari literature-literatur, jurnal ilmiah, buku dan tulisan-tulisan lain yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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3.5.2 Studi Lapangan (Field Research) 
Studi ini dilakukan secara langsung dilapangan untuk mengadakan 
pengambilan data terhadap obyek penelitian. Dalam penelitian ini pengambilan 
data dilakukan dengan metode survey yaitu dengan menyebarkan kuesioner 
kepada mahasiswa akuntansi syariah dan mahasiswa akuntansi 
umum/konvensional pada perguruan tinggi islam dan umum. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
merupakan metode yang data penelitiannya berwujud angka-angka sebagai hasil 
observasi atau pengukuran (Widoyoko, 2012). 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah construct (abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan 
nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan 
gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena. Definisi opersional menjelaskan 
cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalkan construct, 
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran 
construct yang lebih baik (Indriantoro dan Supomo, 2014: 69). 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator Nomor 
Kuesioner 
1. Persepsi 
etis 
mahasiswa 
atas 
praktik 
manajemen 
laba 
Tanggapan 
atau 
penilaian 
mahasiswa 
terhadap 
praktik 
manajemen 
laba yang 
dilakukan 
oleh manajer. 
1. Mencatat penjualan 
sebelum dapat direalisasi 
2. Mencatat penjualan fiktif 
3. Mengundurkan tanggal 
bukti pembelian 
4. Mencatat persediaan 
fiktif 
(Sulistyanto, 2008) 
1-2 
 
3-4 
5-6 
 
7-8 
 
3.7 Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dengan cara melakukan pengukuran (Widoyoko, 2012). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. Kuesioner adalah 
mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk dijawab secara tertuis oleh responden (Tika, 2006). Kuesioner ini 
digunakan untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi 
syariah dengan mahasiswa akuntansi konvensional terhadap praktik manajemen 
laba. 
Persepsi akan diukur melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat pada 
kuisioner dan menggunakan skala Likert. Sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan 5 alternatif jawaban “sangat etis”, “etis”, “netral”, “tidak etis”, dan 
“sangat tidak etis”. Skor yang diberikan adalah sebagai berikut: 
Sangat etis  = skor 5 
Etis   = skor 4 
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Netral   = skor 3 
Tidak etis  = skor 2 
Sangat tidak etis = skor 1 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel penelitian. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item 
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2009). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu di analisis lebih lanjut agar 
dapat di tarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dalam penelitian ini 
sangat ditentukan oleh alat ukur variabel yang akan di teliti. Untuk itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu perlu ditetapkan tehnik 
analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, juga untuk 
menguji kebenaran hipotesis. Adapun tahapan analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di 
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ukur oleh kuesioner tersebut. Validitas suatu instrumen menunjukkan suatu alat 
yang dapat mengukur sejauh mana kebenaran alat itu  untuk mengukur sesuatu 
yang diperlukan, atau seberapa kesahihannya (Mardalis, 2009). 
Model pengujian menggunakan pendekatan Pearson Correlation untuk 
menguji validitas pertanyaan kueioner yang disusun dalam bentuk skala. 
Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan computer program SPSS 22 
(Statistical Package for Social Science). 
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Setelah dapat ditentukan bahwa kuesioner yang dibuat dalam penelitian 
valid, maka kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas yang hanya dapat 
dilakukan pada pernyataan-pernyataan yang sudah memiliki validitas. Kegunaan 
dari uji ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten 
bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil maka dikatakan 
reliabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika nilai Cronbach Alpha 
lebih besar 0,70 (CA > 0,70) (Ghozali, 2016). 
  
3.8.3 Independent Sample T Test 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
statistik inferensial parametrik independent sample t-test. Independent sample t-
test digunakan karena data pada penelitian merupakan data ordinal yang 
terdistribusi normal dengan dua kelompok yang digunakan (akuntansi syariah dan 
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akuntansi umum) tidak memiliki hubungan satu dengan yang lain (Indriantoro & 
Supomo, 1999). 
Hasil pengujian ini akan menentukan apakah hipotesis (H1) diterima atau 
ditolak. H1 diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. 
H1 ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel.  
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada dua perguruan tinggi, yaitu IAIN Surakarta 
dan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Responden dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta dan mahasiswa akuntansi 
murni Universitas Muhammadiyah Surakarta. Responden yang dijadikan sampel 
adalah mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah teori akuntansi, 
etika bisnis, dan akuntansi syariah, salah satunya yaitu mahasiswa semester 7. 
Peneliti memberikan kuesioner secara langsung kepada responden yang 
ditemui ketika menyebarkan kuesioner di IAIN Surakarta, namun sebagian 
kuesioner dititipkan kepada salah satu responden. Kemudian untuk responden di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta peneliti menemui salah satu mahasiswa 
yang dijadikan responden dan kuesioner dititipkan kepada responden tersebut dan 
diminta beberapa hari setelah pemberian. 
Dengan demikian maka metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel tidak acak (Indriantoro & 
Supomo, 1999). Setelah kuesioner diterima selanjutnya data langsung dianalisis 
menggunakan program SPSS statistik 22. 
Pelaksanaan penyebaran kuesioner dan pengumpulan data penelitian 
memakan waktu selama kurang lebih satu bulan yaitu mulai tanggal 14 September 
2017 sampai dengan 12 Oktober 2017. Dalam pelaksanaan penyebaran dan 
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pengumpulan kuesioner, terdapat beberapa kendala yang di alami oleh peneliti 
yaitu: 
1. Terdapat beberapa mahasiswa yang sulit untuk ditemui dengan alasan yang 
bermacam-macam. 
2. Beberapa responden tidak bersedia mengisi kuesioner print out dan minta di 
upload ke google drive. 
Jumlah kuesioner yang disebarkan oleh peneliti adalah 100 buah. Dari 
jumlah tersebut kuesioner tidak ada yang tidak kembali. Dengan demikian jumlah 
tersebut memenuhi jumlah sampel yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun 
ringkasan jumlah sampel dan tingkat pengembalian kuesioner disajikan dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Ringkasan Jumlah Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah Presentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 100 100% 
Kuesioner yang tidak kembali 0 0% 
Kuesioner yang diolah 100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 100 partisipan dari mahasiswa akuntansi syariah dan akuntansi umum yang 
menjadi responden dalam pengisian kuesioner ini. Karakteristik 
responden ini meliputi usia, semester, jenis kelamin, jurusan (akuntansi 
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syariah/umum) dan mata kuliah yang telah ditempuh. Berdasarkan hasil analisis 
data, maka dapat dikemukakan deskripsi responden sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1. Usia 100 100 % 
 - 20-21  84 84 % 
 - 22-23 16 16 % 
 Jumlah  100 100 % 
2. Semester  100 100 % 
 - 7 92 92 % 
 - 9  2 2 % 
 Jumlah  100 100 % 
3. Jurusan 100 100 % 
 - Akuntansi Syariah 50 50 % 
 - Akuntansi Umum  50 50 % 
 Jumlah  100 100 % 
4. Jenis Kelamin  100 100 % 
 - Laki-laki  23 23 % 
 - Perempuan  77 77 % 
 Jumlah  100 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas responden dengan usia pada rentang 20–21 tahun 
sebanyak 84 responden (84%) dan yang berusia 22-23 sebanyak 16 responden 
(16%). Hal ini menunjukan responden di dominasi oleh auditor yang berusia 
relative lebih muda yaitu 20-21 tahun. 
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Banyaknya responden dari semester 7 adalah sebanyak 98 responden 
(98%), kemudian semester 9 sebanyak 2 responden (2%). Responden yang 
merupakan mahasiswa jurusan akuntansi syariah berjumlah 50 responden (50%), 
kemudian yang merupakan mahasiswa akuntansi umum juga berjumlah 50 
responden (50%). 
 
4.2  Uji Statistik Deskriptif 
 Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian. Berikut ini adalah 
rangkuman hasil uji statistik: 
  Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskripstif 
 Mahasiswa N Mean Std. Deviation Std. Eror Mean 
Jumlah Syariah 50 14.6400 3.12828 44241 
 Umum 50 17.5000 4.19061 59264 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
  
Tabel tersebut adalah hasil pengolahan statistik deskriptif hasil persepsi 
akuntansi syariah dan akuntansi umum. Nampak dari tabel tersebut jumlah data, 
nilai rata-rata, standar deviasi, dan standar eror rata-rata. Berdasarkan hasil 
perhitungan rata-rata untuk kedua variabel tersebut diketahui bahwa rata-rata 
perbandingan persepsi mahasiswa akuntansi syariah lebih rendah dibandingkan 
mahasiswa akuntansi umum yaitu masing-masing bernilai 14.6400 untuk 
akuntansi syariah dan 17.5000 untuk akuntansi umum.  
Secara absolut jelas bahwa rata-rata persepsi berbeda antara mahasiswa 
akuntansi syariah dan akuntansi umum, dengan rata-rata yang lebih rendah itu 
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berarti mahasiswa akuntansi lebih menilai tidak etis dibandingkan mahasiswa 
akuntansi umum. Hal ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi umum 
lebih berpeluang untuk melakukan praktik manajemen laba jika dibandingkan 
dengan mahasiswa akuntansi syariah ketika mereka terjun ke dunia bisnis. Untuk 
melihat apakah perbedaan ini memang nyata secara statistik maka kita harus 
melihat output berikutnya (independent sample T test). 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Instrumen penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk menjamin bahwa instrument yang 
digunakan telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variabel. Uji 
validitas dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel (r hitung lebih besar dari r tabel). Sebaliknya pernyataan dikatakan tidak 
valid apabila r hitung < r tabel atau r hitung lebih kecil dari pada r tabel (Ghozali, 
2016). Mengingat jumlah responden penelitian adalah 100 orang dengan tingkat 
signifikansi 5 %, maka angka r tabel untuk penelitian ini adalah 0, 195. 
Adapun hasil keseluruhan uji validitas untuk butir-butir pertanyaan tentang 
persepsi terhadap manajemen laba dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Uji Validitas 
Item Pertanyaan r hitung r tabel 
Hasil 
Perbandingan 
Kesimpulan 
Item 1 0,544 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 2 0,508 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 3 0,297 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 4 0,455 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 5 0,537 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 6 0,399 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 7 0,404 0,1966 Lebih Besar Valid 
Item 8 0,468 0,1966 Lebih Besar Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Hasil uji validitas data penelitian di atas menunjukkan bahwa dari 8 
pernyataan yang diajukan peneliti, nilai r hitungnya lebih besar dibandingkan 
dengan nilai r tabel 0, 1966 sehingga seluruh pernyataan dalam penelitian ini 
valid. Dengan melihat hasil uji validitas pada tabel di atas, maka tingkat validitas 
penelitian ini adalah 100% sehingga data penelitian ini dikategorikan memiliki 
validitas yang sangat tinggi. Oleh karenanya, berdasarkan uji validitas data 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh data dan variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah valid.  
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Setelah dapat ditentukan bahwa kuesioner yang dibuat dalam penelitian 
valid, maka kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas yang hanya dapat 
dilakukan pada pernyataan-pernyataan yang sudah memiliki validitas. Pengujian 
reabilitas data dilakukan dengan uji statistik Cronbach’s Alpha. Suatu kuesioner 
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dikatakan reliabel atau handal jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,70 (CA > 
0,70) (Ghozali, 2016). Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas 
Cronbach’s 
Alpha 
Jumlah 
Item 
Nilai Kritis 
Hasil Perbandingan 
dengan Nilai Kritis 
Kesimpulan 
0,751 8 0,70 Lebih Besar Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari pengujian melalui 8 item pernyataan dalam kuesioner yang berkaitan 
dengan variable persepsi terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa ke-8 item 
pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70 yaitu 0,751. Oleh karenanya, berdasarkan uji reliabilitas 
variabel penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh item yang berkaitan 
dengan variabel persepsi terhadap manajemen laba di atas adalah reliabel dan 
dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian selanjutnya.   
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hipotesis statistik merupakan pernyataan sementara tentang satu populasi 
atau lebih. Dalam statistika pengujian hipotesis merupakan bagian terpenting 
untuk mengambil keputusan. Dengan melakukan pengujian hipotesis seorang 
peneliti akan dapat menjawab pernyataan-pernyataan yang diajukan dengan 
menyatakan penolakan atau penerimaan terhadap hipotesis. Kebenaran hipotesis 
secara pasti tidak pernah diketahui kecuali jika dilakukan pengamatan terhadap 
seluruh anggota populasi. 
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Untuk menguji hipotesis penelitian ini akan dilakukan uji perbedaan rata-
rata dengan menguji dua sampel tidak berhubungan atau disebut Uji Independent 
Sample t Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
rata-rata antara kedua kelompok sampel yang tidak saling berhubungan. Dalam 
penelitian ini uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada/tidaknya perbedaan 
persepsi antara mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah IAIN Surakarta dengan 
mahasiswa Jurusan Akuntansi UMS berkaitan dengan pemahaman terhadap 
praktik manajemen laba (Indriantoro & Supomo, 1999). 
Hasil pengujian ini akan menentukan apakah hipotesis (H1) diterima atau 
ditolak. H1 diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel. 
H1 ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel. Berikut 
adalah tabel Uji t (Perbandingan Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah dan 
Akuntansi Umum tentang Praktik Manajemen Laba). 
Tabel 4.6 
Independent Sample T Test 
Persepsi terhadap Manajemen Laba 
 Levene’s Test for 
Equality of Variances 
t-test fir Equality of 
Means 
F Sig. T Sig. (2-tailed) 
Jumlah Equal variances 
assumed 
3.765 .055 -3.867 .000 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
 Dari tabel Independent Sample T Test di atas ada dua kolom yang masing-
masing menunjukkan nilai Levene’s Test for Equality Variances dan Test for 
Equality of Means berkaitan dengan pemahaman kedua kelompok responden 
tentang persepsi etis terhadap manajemen laba.  
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 Pembuktian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis 
sebuah penelitian. Bila hipotesis (H1) terbukti kebenarannya, dan pernyataan yang 
menolak hipotesis tersebut terbukti tidak benar, maka penelitian ini dikatakan 
valid. Berdasarkan analisis data penelitian yang dijelaskan di atas maka, 
pembuktian penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
H1: Terdapat perbedaan persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah dan 
akuntansi umum terhadap praktik manajemen laba. 
 Dari rumusan hipotesis tersebut, yang menyatakan “terdapat perbedaan 
persepsi etis mahasiswa akuntansi syariah di IAIN dan akuntansi umum di UMS 
terhadap praktik manajemen laba” terbukti kebenaranya. Hasil pengujian terhadap 
hipotesis dengan pengujian Independent Sample Test membuktikan bahwa F 
hitung levene’s test sebesar 3.765 dengan probabilitas 0.055, karena probabilitas > 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak dapat di tolak atau tidak memiliki 
perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi syariah dengan mahasiswa 
akuntansi umum. 
 Dengan demikian analisis uji beda t test harus menggunakan asumsi equal 
variance assumed. Dari output spss terlihat bahwa nilai t pada variance equal 
assumed adalah 3.867 dengan probabilitas signifikansi 0.000 (two tail). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata persepsi berbeda secara signifikan antara mahasiswa 
akuntansi syariah dan mahasiswa akuntansi umum. Karena persepsi seseorang di 
pengaruhi oleh berbagai macam faktor, termasuk lingkungan dimana ia menimba 
ilmu.  
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 Lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi atau pandangan seseorang dalam menilai sesuatu yang 
baik atau buruk untuk dilakukan. Dalam hal ini metode pembelajaran yang 
diterima atau yang diajarkan kepada para mahasiswa dapat mempengaruhi pola 
pikir dan tindakan mereka setelah mereka terjun ke dunia masyarakat utamanya 
dunia bisnis yang erat dengan tindakan-tindakan berupa penipuan (Herlina, 2012).  
Pemahaman etika yang dipegang dan tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungannya dapat mempengaruhi pandangan dan keputusan seseorang untuk 
melakukan manajemen laba. Semakin positif pemahaman etis dan tanggung jawab 
sosial seseorang terhadap lingkungannya semakin tinggi pula pemahamannya 
bahwa manajemen laba merupakan aktivitas yang sebaiknya tidak dilakukan. 
Sebaliknya, semakin negatif pemahaman etis dan tanggung jawab sosial orang 
terhadap lingkungan maka semakin rendah pula pemahamannya bahwa 
manajemen laba merupakan aktivitas yang sebaiknya dilakukan (Sulistyanto, 
2008). 
 Hal ini terbukti dengan hasil uji statistik di atas bahwa rata-rata persepsi 
bahwa rata-rata perbandingan persepsi mahasiswa akuntansi syariah lebih rendah 
dibandingkan mahasiswa akuntansi umum yaitu masing-masing bernilai 14.6400 
untuk akuntansi syariah dan 17.5000 untuk akuntansi umum. Ini berarti persepsi 
mahasiswa akuntansi syariah terlihat jelas lebih menentang terhadap praktik 
manajemen laba. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
persepsi etis antara mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta dan mahasiswa 
UMS mengenai pemahaman terhadap manajemen laba yang ditunjukkan dengan 
hasil pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan Independent Sampel T 
Test membuktikan bahwa nilai t pada variance equal assumed adalah 3.867 
dengan probabilitas signifikansi 0.000 (two tail).  
Hal ini berarti terdapat perbedaan persepsi etis antara mahasiswa akuntansi 
syariah dan akuntansi umum terhadap manajemen laba. Dan persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah terlihat jelas lebih menentang terhadap praktik manajemen laba. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yait: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada dua perguruan tinggi (IAIN Surakarta 
dan UMS). Sehingga responden dari penelitian ini kurang maksimal. 
2. Penelitian ini menggunakan kuesioner berupa pernyataan-pernyataan secara 
tertulis, sehingga ada kemungkinan responden yang kurang memahami 
pernyataan tersebut. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
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1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan dengan membandingkan 
pada beberapa perguruan tinggi yang terdapat mata kuliah Akuntansi 
Syariah/Akutansi Keuangan Syariah di tingkat yang lebih tinggi, misal: se- 
Karesidenan atau Provinsi. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, selain menggunakan kuesioner secara tertulis 
bisa ditambahkan dengan melakukan wawancara atau interview. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
N
o 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agusts Sept Okt Nov 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 
 
 
    
                    
Proposal                 
2 Konsultasi 
  
   X X X 
 
X X 
 
X X 
   
X X X 
    
                    
3 Revisi 
Proposal                
     X X X X 
X X X X                 
4 Pengumpulan 
Data            
      
       
        X X X X X        
5 Analisis data 
                 
   
    
             X X X     
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                   
   
   
               
X 
 
X 
    
7 Pendaftaran 
Munaqasah                         
               X     
8 Munaqasah 
                        
                 X   
9 Revisi Skripsi 
                        
                  X  
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Lampiran 2 
Kuesioner 
PERBANDINGAN PERSEPSI ETIS MAHASISWA AKUNTANSI 
SYARIAH DAN UMUM TERHADAP PRAKTIK EARNING 
MANAGEMENT (Studi Kasus pada Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan IAIN Surakarta) 
 
 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner       Surakarta, September 2017 
Kepada Yth. 
Sdr/i Responden (Mahasiswa/i Akuntansi) 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Nur Oktafiani M 
NIM  : 132221080 
Fak/Jur/Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Perbandingan Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Syariah Dan Akuntansi 
Umum terhadap Praktik Earning Management (Studi Kasus pada 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan IAIN Surakarta)”. 
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Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Sdr/i untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu anda. Data yang diperoleh hanya akan 
digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan 
sebenar-benarnya. 
a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 
berlaku dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Sdr/i tidak ada yang salah atau benar dan tidak 
berpengaruh terhadap penilaian pendidikan Sdr/i. 
Atas kesediaan Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab 
semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
Peneliti 
 
 
 
(Nur Oktafiani) 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA RESPONDEN :     
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitian ini) 
USIA    :  
SEMESTER   : 
JENIS KELAMIN  :      Laki-laki            Perempuan 
(berilah tanda centang pada pilihan) 
AKUNTANSI  :     Syariah         Umum 
MATA KULIAH YANG :      Teori Akuntansi 
TELAH DITEMPUH     Etika Bisnis 
       Akuntansi Syariah 
B. CARA PENGISIAN 
Dalam mengisi kuesioner ini anda akan menilai tindakan manajer etis atau 
tidak. Berilah tanda silang (X) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan 
penilaian anda, dimana: 
1= Sangat Tidak Etis (STE) 
2= Tidak Etis (TE) 
3= Netral (N) 
4= Etis (E) 
5= Sangat Etis (SE) 
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Persepsi Etis terhadap Earning Management 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1.  Mencatat penjualan sebelum dapat 
direalisasi untuk menambah angka 
laba 
     
2.  Melakukan hal yang bertentangan 
dengan prinsip konservatisme 
akuntansi (yang menyatakan bahwa 
suatu transaksi atau peristiwa dapat 
diakui dan dicatat sebagai pendapatan 
apabila perusahaan dapat memastikan 
bahwa pendapatan itu kemungkinan 
dapat terealisir dimasa depan) yaitu 
dengan mencatat penjualan sebelum 
dapat direalisasi. 
     
3.  Mengakui barang konsinyasi atau 
barang yang baru dikirim kepada 
pembeli sebagai barang yang telah 
terjual. 
     
4.  Mengakui dan mencatat transaksi-
transaksi penjualan yang sebenarnya 
tidak pernah ada atau belum pernah 
dilakukan. 
     
5.  Agar memperoleh tingkat laba yang 
diinginkan maka manajer melakukan 
penundaan pengakuan pembelian 
perlengkapan dengan menunda 
pencatatan faktur. 
     
6.  Menunda pengakuan biaya yang 
dikeluarkan untuk melakukan 
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pembelian agar kinerja perusahaan 
terlihat bagus dari periode ke periode 
meskipun pada periode tertentu 
perusahaan mengeluarkan biaya 
cukup tinggi.  
7.  Membuat faktur palsu, agar nominal 
persediaan terlihat besar. 
     
8.  Mencatat persediaan fiktif agar nilai 
aktiva perusahaan menjadi lebih besar 
dari pada nilai sesungguhnya 
sehingga akan meningkatkan kinerja 
solvabilitas perusahaan. 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data 
Persepsi Etis Mahasiswa terhadap Manajemen Laba 
 
No. Mahasiswa Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 
 1 Syariah 1 2 2 1 1 2 2 2 1 
2 Syariah 2 2 2 1 2 2 1 1 1 
3 Syariah 1 2 2 1 1 2 3 2 1 
4 Syariah 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
5 Syariah 2 1 3 1 1 1 1 2 1 
6 Syariah 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
7 Syariah 3 2 2 2 2 2 2 2 1 
8 Syariah 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
9 Syariah 2 2 4 1 1 2 1 1 1 
10 Syariah 2 2 4 1 1 1 1 1 1 
11 Syariah 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
12 Syariah 4 1 3 1 3 2 1 3 1 
13 Syariah 2 2 3 2 2 2 1 1 1 
14 Syariah 2 2 3 1 2 1 1 2 1 
15 Syariah 2 2 3 1 2 2 2 2 1 
16 Syariah 2 3 4 1 2 2 1 2 1 
17 Syariah 2 2 4 3 2 2 1 1 1 
18 Syariah 2 2 4 1 2 2 1 1 1 
19 Syariah 2 2 4 3 2 2 1 1 1 
20 Syariah 2 2 3 1 2 2 1 1 1 
21 Syariah 1 1 3 1 2 2 1 1 1 
22 Syariah 1 1 1 2 3 3 2 2 1 
23 Syariah 2 1 1 1 1 2 2 1 1 
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24 Syariah 1 1 1 1 1 2 2 1 1 
25 Syariah 3 3 4 3 4 3 3 3 1 
26 Syariah 1 1 2 1 2 1 1 2 1 
27 Syariah 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
28 Syariah 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
29 Syariah 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
30 Syariah 2 3 2 2 2 2 1 1 1 
31 Syariah 2 3 2 2 2 2 1 1 1 
32 Syariah 2 2 1 3 2 2 2 2 1 
33 Syariah 1 1 2 1 2 2 1 2 1 
34 Syariah 1 1 2 2 2 2 1 2 1 
35 Syariah 1 1 2 1 2 1 2 1 1 
36 Syariah 2 3 3 1 2 2 1 1 1 
37 Syariah 3 3 2 1 1 1 1 1 1 
38 Syariah 2 4 4 3 3 2 1 1 1 
39 Syariah 2 2 3 1 2 2 2 2 1 
40 Syariah 2 2 2 2 2 1 1 2 1 
41 Syariah 2 2 3 2 2 3 2 2 1 
42 Syariah 5 2 2 2 3 2 1 2 1 
43 Syariah 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
44 Syariah 2 2 3 2 2 2 2 2 1 
45 Syariah 2 4 2 1 3 3 1 1 1 
46 Syariah 2 3 3 1 3 3 1 1 1 
47 Syariah 2 3 2 1 3 3 1 1 1 
48 Syariah 2 3 1 1 3 3 1 1 1 
49 Syariah 2 4 4 1 2 2 2 2 1 
50 Syariah 2 3 1 1 3 3 1 1 1 
51 Umum  1 1 2 2 2 2 1 1 2 
52 Umum  4 2 2 2 3 3 2 2 2 
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53 Umum  1 1 4 1 1 2 1 2 2 
54 Umum  2 2 3 1 1 2 1 1 2 
55 Umum  2 3 4 1 3 2 2 2 2 
56 Umum  4 3 4 2 2 2 2 3 2 
57 Umum  2 3 3 2 2 3 1 2 2 
58 Umum 2 2 3 1 2 3 1 1 2 
59 Umum  2 3 4 1 2 2 1 2 2 
60 Umum  1 1 2 1 2 2 1 1 2 
61 Umum  1 2 3 1 2 2 1 2 2 
62 Umum  3 4 4 1 4 1 1 2 2 
63 Umum  2 4 3 2 3 2 1 1 2 
64 Umum  2 3 4 2 2 2 1 1 2 
65 Umum  2 3 4 2 2 2 1 1 2 
66 Umum  2 3 4 1 3 3 2 3 2 
67 Umum  3 4 2 3 3 2 4 2 2 
68 Umum  3 3 3 1 1 2 2 2 2 
69 Umum  3 3 4 4 3 2 5 4 2 
70 Umum  5 4 3 1 3 5 1 2 2 
71 Umum  2 2 3 2 2 2 1 2 2 
72 Umum  2 2 4 2 3 2 2 2 2 
73 Umum  1 2 3 1 1 2 1 2 2 
74 Umum  4 4 4 1 2 3 1 2 2 
75 Umum  3 3 4 2 2 2 1 1 2 
76 Umum  3 3 4 2 2 2 1 1 2 
77 Umum  2 2 3 1 2 2 1 2 2 
78 Umum  3 4 4 3 3 3 2 3 2 
79 Umum  2 1 3 1 1 1 1 2 2 
80 Umum  2 3 4 2 2 4 2 3 2 
81 Umum  3 4 3 1 2 3 4 2 2 
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82 Umum  2 3 4 2 2 2 1 1 2 
83 Umum  3 2 2 3 2 1 2 1 2 
84 Umum  3 2 3 2 3 2 2 1 2 
85 Umum  2 2 3 1 2 3 1 3 2 
86 Umum  2 3 2 1 3 3 1 3 2 
87 Umum  4 3 3 3 2 3 3 4 2 
88 Umum  1 1 1 1 1 1 1 1 2 
89 Umum  1 1 3 1 1 1 1 1 2 
90 Umum  1 1 2 1 2 2 2 1 2 
91 Umum  2 2 3 4 3 3 4 2 2 
92 Umum  3 2 3 2 2 2 2 3 2 
93 Umum  2 2 3 1 3 2 1 1 2 
94 Umum  3 4 2 4 3 2 2 2 2 
95 Umum  1 3 2 1 2 2 1 2 2 
96 Umum  1 2 4 1 2 2 1 2 2 
97 Umum  3 3 3 2 1 1 1 2 2 
98 Umum  2 2 3 2 2 3 1 1 2 
99 Umum  1 1 3 1 2 4 1 2 2 
100 Umum  3 2 4 2 2 2 2 2 2 
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Lampiran 4 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 13.97 11.504 .544 .704 
Q2 13.76 11.639 .508 .712 
Q3 13.29 12.652 .297 .758 
Q4 14.50 12.475 .455 .723 
Q5 14.01 12.353 .537 .710 
Q6 13.98 12.929 .399 .733 
Q7 14.60 12.727 .404 .732 
Q8 14.38 12.682 .468 .722 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.751 8 
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Independent Sampel T Test 
 
Group Statistics 
 
Mahasiswa N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Jumlah Syariah 50 14.6400 3.12828 .44241 
Umum 50 17.5000 4.19061 .59264 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Jum
lah 
Equal 
variances 
assumed 
3.765 .055 -3.867 98 .000 
-
2.8600
0 
.73956 
-
4.3276
3 
-
1.3923
7 
Equal 
variances not 
assumed 
  -3.867 
90.6
71 
.000 
-
2.8600
0 
.73956 
-
4.3291
1 
-
1.3908
9 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Q1 2.10 .893 100 
Q2 2.31 .907 100 
Q3 2.78 .960 100 
Q4 1.57 .782 100 
Q5 2.06 .722 100 
Q6 2.09 .740 100 
Q7 1.47 .784 100 
Q8 1.69 .720 100 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
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